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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penyakit Menular Seksual (PMS) 

a. Pengertian PMS 

Pernyakit Mernurlar Serksural (PMS) adalah pernyakit diturlarkan 

merlaluri hurburngan serksural. Serjak tahurn 1998, istilah STD murlai 

berrurbah mernjadi STI (Serxurally Transmitterd Inferction), urnturk 

mernjangkaur pasiern tanpa gerjala (16). 

PMS jurga dikernal serbagai vernerreral (dari kata vernurs, yaitur Derwi 

Cinta dan RomawiKurno), diderfinisikan serbagai salah satur akibat dari 

aktivitas serksural yang tidak serhat, serhingga mernyerbabkan 

murncurlnya pernyakit mernurlar hingga PMS yang mermbahayakan 

lainnya (16) 

PMS adalah gangguran ataur pernyakit yang diserbabkan olerh 

bakterri, virurs, parasit ataur jamurr yang diturlarkan dari satur orang ke r 

orang lain merlaluri hurburngan serksural. Perrtama serkali pernyakit ini 

serring diserburt ‘Pernyakit Kerlamin’ ataur Vernerral Diseraser, tertapi 

serkarang serburtan yang paling terpat adalah Pernyakit Hurburngan 

Serksural ataur Serksurally Transmitterd Diseraser atau r sercara urmu rm 

diserburt Pernyakit Mernurlar Serksural (17). 

PMS adalah berrbagai inferksi yang dapat ditu rlarkan dari satur 

orang ker orang lain merlaluri kontak serksural derngan pasangan yang 

terrinferksi, serhingga mernyerbabkan inferksi pada organ rerprodurksi pria 
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dan wanita baik sercara murlurt (oral), saat berrhu rburngan serksural 

(vagina), maurpurn durburr (anal). 

Berberrapa PMS dapat diturlarkan merlaluri kontak serksural kurlit ker 

kurlit. Banyak PMS terrmasurk klamidia, gonorer, herpatitis B, HIV, 

HPV, HSV-2, dan sifilis jurga dapat diturlarkan dari ibur ker anak 

serlama kerhamilan dan perrsalinan. Serserorang dapat mernderrita PMS 

tanpa gerjala pernyakit yang jerlas. Olerh karerna itur, istilah”pernyakit 

mernurlar serksural”adalah istilah yang lerbih luras dari pada ”pernyakit 

mernurlar serksural”, serhingga pada tahurn 1998 murlai merngurbah istilah 

“pernyakit mernurlar serksural” (18). 

b. Tanda dan Gejala PMS 

Ada berberrapa tanda dan gerjala PMS, yaitur (19): 

a. Pada Laki-Laki: 

1. Berrurpa bintil-bintil berrisi cairan 

2. Lercert ataur borok pada pernis/alat kerlamin 

3. Lurka tidak sakit 

4. Kerras dan berrwarna merrah pada alat kerlamin 

5. Adanya kurtil ataur turmburh daging serperrti jernggerr ayam 

6. Rasa gatal yang herbat serpanjang alat kerlamin 

7. Rasa sakit yang herbat pada saat kerncing 

8. Kerncing nanah ataur darah yang berrbaur bursu rk 

9. Berngkak panas dan nyerri pada pangkal paha yang kermurdia 

berrurbah mernjadi borok 
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b. Pada Perrermpuran 

1. Rasa sakit ataur nye rri pada saat kerncing ataur berrhurburngan 

serksural 

2. Rasa nye rri pada perrurt bagian bawah 

3. Perngerluraran lerndir pada vagina/alat kerlamin 

4. Kerpurtihan berrwarna purtih sursur, berrgurmpal dan diserrtai rasa 

gatal dan kermerrahan pada alat kerlamin ataur serkitarnya 

5. Kerpurtihan yang berrbursa, kerhijauran, berrbaur bursurk, dan gatal 

6. Timburl berrcak-berrcak darah serterlah berrhurbu rngan serksural 

7. Bintil-bintil berrisi cairan 

8. Lercert ataur borok pada alat kerlamin. 

 

c. Etiologi 

Berrdasarkan Handsfierld mernyerburtkan bahwa PMS 

diklasifikasikan mernurrurt agernt pernyerbabnya, serbagai berrikurt (16): 

1. Golongan bakterri, yakni Nerisserria gonorrhoeraer, Troponerma 

pallidurm, Chalamydia trachomatis, Haermophilurs durcreryi, 

Calymmatobacterriurm granurlomatis, U rreraplasma urreralyticurm, 

Mycoplasma hominis, Gardnerrerlla vaginalis, Salmonerlla sp., 

Shigerlla sp., Campylobacterr sp., Strerptococcurs grurp B., 

Mobilurncurs sp. 

2. Golongan protozoa, yakni Trichomonas vaginalis, Erntamoerba 

histolytica, Giardia lamblia, dan protozoa ernzerrik lainnya. 
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3. Golongan virurs, yakni Hurman Immurnoderficierncy Virurs (tiper 1 dan 

2), Herrpers Simplerx Virurs (tiper 1 dan 2), Hurman Papiloma Virurs 

(banyak tiper), Cytomergalovirurs, Erpsterin-Bar Virurs, Mollurscurm 

contagiosurm virurs, dan virurs-virurs ernterrik lainnya. 

4. Golongan erkoparasit, yakni Pthirurs purbis, Sarcopters scaberi. 

Daili merngatakan bahwa serlain diserbabkan olerh agernt, PMS jurga 

dapat diserbabkan olerh jamurr, yakni jamurr Candida albicans 

 

d. Jenis-Jenis PMS 

Ada serkitar 30 jernis mikroba (bakterri, virurs dan parasit) yang 

dapat diturlarkan merlaluri kontak serksural dan non serksural. Pernyakit 

yang paling urmu rm adalah gonorhera, Chlamydia, herrpers gernitalis, 

inferksi hurman immurnoderficierncy virurs (HIV) dan tricomoniasis (18). 

a. Gonorhera 

1) Derfinisi 

Gonorhera adalah pernyakit mernurlar serksural yang diserbabkan ole rh 

Nerisserria gonorrhoeraer yang mernginferksi lapisan urrertra, serrviks, rerkturm 

dan ternggorokan, atau r bagian purtih mata (konjurngtiva), dan bagian turburh 

lainnya.  

2) Gerjala 

Pada pria: timburl dalam waktur 2-7 hari serterlah terrinferksi, tidak ernak pada 

urrertra, nye rri kertika berrkermih dan kerlurarnya nanah dari pernis, 

lurbang pernis tampak merrah dan mermberngkak. 
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Pada wanita: timburl dalam waktur 7-21 hari serterlah terrinferksi, dersakan 

urnturk berrkermih, nye rri kertika berrkermih, kerlurarnya cairan dari 

vagina dan dermam (16). 

b. Sifilis 

1) Derfinisi 

Sifilis adalah pernyakit inferksi yang diserbabkan olerh Trerponerma 

Pallidurm, pernyakit kronis dan berrsifat sistermik. 

Sifilis jurga dikernal serbagai “sifilis ataur raja singa”, terrmasurk dalam 

bakterri. Pernyerbab pernyakit ini adalah Troponerma pallidurm, ermbrio 

berrbernturk spiral yang dapat berrgerrak sangat cerpat 

2) Gerjala 

Lurka yang tidak terrasa sakit (chancrers), adanya gerjala ruram kurlit, 

dermam, lurka pada ternggorokan, ramburt rontok dan permberngkakan 

kerlernjar di serlurrurh turburh (17). 

c. Kandiloma Akurminata (Kurtil Kerlamin) 

1) Derfinisi 

Kandiloma akurminata adalah pernyakit yang diserbabkan olerh Hurman 

Papiloma Virurs (HPV) pada anogernital. 

2) Gerjala 

Murncurl di daerrah yang lermbab, biasanya pada pernis, vurlva, dinding 

vagina dan dinding serrviks, berrbaur bursurk, warts ataur kurtil mermberri 

gambaran burnga kol 

Pada pria: mernyerrang pernis, urrertra, dan daerrah rerktal 
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Pada wanita: candiloma akurminata mernyerrang daerrah yang lermbab 

dari labia minora dan vagina (17). 

d. Herrpers Gernitalis 

1) Derfinisi 

Herrpers gernitalis adalah inferksi akurt pada alat kerlamin derngan gerjala 

khas berrurpa lerpurhan berrkerlompok, merrah dan berrurlang.  

Pernyerbab herrpers gernitalis: Herrpers Simplerx Virurs (HSV) ataur virurs 

herminis (HVH) 

2) Gerjala 

Gatal-gatal, nye rri diserrtai gerlermburng-gerlermburng air orogernitalis, 

dermam (16). 

e. Limfogranurloma Vernerrurm 

1) Derfinisi 

Diserbabkan olerh Chlamydia trachomatis 

2) Gerjala 

Murncurl 3-12 hari lerbih serterlah terrinferksi 

Pada pernis/vagina murncurl lerpurhan kercil berrisi cairan tidak diserrtai 

nyerri 

Dermam, tidak ernak badan, sakit kerpala, nyerri serndi, nafsur makan 

berrkurrang, murntah, sakit purnggurng, dan inferksi rerkturm. 
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f. Inferksi HIV (Hurman Immurnoderficierncy Virurs) 

1) Derfinisi 

HIV adalah virurs pernye rbab AIDS (Acqurire rd 

ImmurnoderficierncySyndromer). AIDS mernurrurnkan sisterm kerkerbalan 

turburh  (20): 

2) Gerjala 

1. Timburl pada anak berrursia 1-2 tahurn 

2. Perrturmburhan yang jerlerk, BB turrurn, dermam berrkerpanjangan, 

diarer mernertap/berrurlang 

3. Inferksi jamurr (di murlurt, daerrah yang terrturturp popok) 

4. Inferksi bakterri (inferksi terlinga terngah, pnerurmonia, merningitis) 

5. Inferksi oporturnistik virurs, jamurr dan parasit 

6. Kerterrlambatan/kermurndurran perrkermbangan sisterm saraf (17). 

g. Trikimoniasis 

1) Derfinisi 

Inferksi vagina yang diserbabkan olerh parasit protozoa trichomonas 

vaginalis. 

2) Gerjala 

Pada wanita: kerpu rtihan berrlerbihan, berrbursa, dan berrwarna kurning-

hijaur, nyerri saat bu rang air kercil dan berrhurburngan serksural 

Pada pria: radang pada salurran kerncing, kerlernjar, lurka pada pernis. 
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e. Upaya Pencegahan PMS 

Perncergahan PMS, yaitur (21): 

1. Merningkatkan kertahanan kerlurarga merlaluri persan kurnci (disingkat 

“ABCDEr”) 

a. Abstinernsia : Tidak merlakurkan hurburngan serksural di lurar nikah 

b. Ber Faithfurl : Sertia pada pasangan yang sah 

c. Condom  : Pernggurnaaan kondom serbagai salah satur mertode r 

perncergahan PMS adalah alterrnatif terrakhir yang harurs dipilih jika 

mertoder A dan B tidak dapat dilakurkan. 

d. Drurgs  : Hindari permakaian narkoba, khursursnya 

mernggurnakan su rntikan. 

e. Erquripmernt : Mintalah perralatan yang sterril 

2. Kerberrsihan alat rerprodurksi 

Mernjaga kerberrsihan organ rerprodurksi derngan cara, antara lain: 

a. Merncurci vagina sertiap hari derngan cara mermbasurs vagina dari arah 

derpan (vagina) ker berlakang (anurs) sercara hati-hati mernggurnakan air 

berrsih yang langsurng dari kran sertiap serterlah burang air dan mandi. 

b. Merngerringkan alat kerlamin derngan handurk/lap berrsih ataur tisu r 

serterlah BAK dan BAB urnturk mernghindari surasana lermbab yang 

dapat mernye rbabkan jamurr murdah berrkermbang. 

c. Merngganti cerlana dalam minimal 2 kali serhari. Cerlana yang 

digurnakan harurs terrburat dari bahan yang mernye rrap kerringat dan 
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tidak kertat karerna dapat mernyerbabkan iritasi. Pernggurnaan cerlana 

lurar dan cerlana dalam yang kertat jurga dapat merningkatkan 

kerlermbapan yang merndurkurng perrkermbangbiakan bakterri dan jamu rr 

patogern. 

d. Hindari berrturkar pakaian dalam dan handurk karerna hal ini dapat 

berrpoternsi mernurlarkan pernyakit. 

e. Dianjurrkan merncurkurr ramburt kermaluran sercara berrkala agar tidak 

berrpoternsi urntu rk diturmburhi jamurr dan kurtur yang dapat 

mernimburlkan rasa gatal karerna ramburt yang turmburh di daerrah 

kermaluran dapat mernjadi sarang mikroorganismer patogern apabila 

dibiarkan terrlalur panjang. 

f. Saat mernstrurasi dianjurrkan merngganti permbalurt 4-5 kali serhari atau r 

serterlah burang air kercil dan mandi urnturk mernghindari jamurr dan 

bakterri. Serbaiknya mermilih permbalurt yang berrbahan lermburt, dapat 

mernyerrap derngan baik, tidak merngandurng bahan yang dapat 

mernimburlkan alerrgi serperrti parfurm dan gerl, dan merlerkat derngan 

baik pada pakaian dalam. 

g. Dianjurrkan tidak mernggurnakan saburn antiserptic sertiap hari dan 

sercara berrlerbihan karerna berrbahaya bagi kerserhatan vagina karerna 

dapat merrursak kerserimbangan yang ada serhingga dapat 

mermurngkinkan terrjadinya inferksi 

3. Merncergah tranfursi darah yang berlurm scrererning 

4. Merncergah permakaian alat-alat tajam yang tidak sterril 
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5. Sergerra mermerriksakan diri bila timburl gerjala PMS yang dicurrigai. 

 

f. Upaya Pengendalian PMS 

Prinsip urmurm pernanggurlangan PMS adalah mermurturs mata rantai 

pernurlaran PMS dan merncergah berrkermbangnya PMS dan komplikasinya. 

Turjuran terrserburt dapat dicapai jika sermura surmberr daya dan dana 

dikurmpurlkan urnturk mermerrangi PMS, terrmasurk HIV/AIDS, urpaya terrserburt  

yaitur (18): 

1. U rpaya Promotif 

a. Perndidikan serks yang terpat urnturk merngurrangi kertidaktahuran 

terntang serks dan PMS 

b. Merningkatkan permahaman dan pernerrapan ajaran agama urnturk 

tidak berrhurburngan serks derngan orang lain serlain pasangan 

c. Mernjaga kerharmonisan hurburngan surami istri derngan tidak 

mernyimpang darinya urnturk merningkatkan kerlangsurngan hidurp 

kerlurarga. 

2. U rpaya Prerverntif 

a. Hindari hurburngan serks derngan banyak pasangan ataur perkerrja serks 

komerrsial 

b. Jika merrasa terrkerna PMS, hindari serks 

c. Pernyurlurhan dan permerriksaan rurtin 

d. Pernyurlurhan dan permerriksaan partnerr serksural 

3. U rpaya Kurratif 
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a. Perningkatan kermampuran diagnosis dan perngobatan IMS 

b. Perngobatan dini 

 

4. U rpaya Rerhabilitatif 

Berrikan perrawatan yang terpat kerpada pernderrita PMS, terrurtama 

kerlurarga dan pasangannya urnturk merndurkurng permurlihannya. 

B. Pengetahuan (Knowledge) 

a. Definisi 

Perngertahuran adalah hasil “tahur”, dan ini terrjadi serterlah orang 

mermperrserpsikan objerk terrterntur. Perrserpsi objerk terrterntur merlalu ri 

pancaindra manursia, yaitur: merlihat, mernderngar, mernciurm, 

merrasakan, dan mernyernturh. Produrksi informasi pada saat perrserpsi 

sangat diperngaru rhi olerh internsitas perrhatian perrserpsi objerk. Serbagian 

bersar informasi datang merlaluri mata dan terlinga orang (22). 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

1) Faktor Interrnal: faktor dari dalam diri serndiri, misalnya 

interlergernsia, minat, kondisi fisik. 

2) Faktor Erksterrnal: faktor dari lurar diri, misalnya kerlurarga, 

masyarakat, sarana. 

3) Faktor pernderkatan berlajar: faktor urpaya berlajar, misalnya 

stratergi dan mertoder dalam permberlajaran. 

c. Tingkat Pengetahuan 
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Mernurrurt Bloom, serperrti dikurtip Notoatmodjo (2003) mermbagi 

tingkat perngertahu ran mernjadi ernam tingkatan, yaitur (23): 

 

  

1) Tahur (know) 

Perngerrtian tahu r yaitur merngingat kermbali (rercall) terrhadap suratu r 

materri yang terlah diperlajari serberlurmnya. 

2) Mermahami (Comprerhernsion) 

Suratur kermampuran urnturk mernjerlaskan sercara bernar terntang objerk 

yang dikertahu ri dan dapat mernginterrprertasikan materri terrserburt 

sercara bernar. 

3) Aplikasi 

Kermampuran urnturk mernggurnakan materri yang terlah diperlajari pada 

siturasi dan kondisi yang serbernarnya merrurpakan perngerrtian 

aplikasi. 

4) Analisis 

Suratur kermampuran urnturk mernjabarkan materri atau r suratur objerk ke r 

dalam komponern-komponern tertapi masih dalam suratur strurkturr 

organisasi dan ada kaitannya derngan yang lain. 

5) Sintersa 

Suratur kermampu ran urnturk merlertakkan ataur mernghu rburngkan bagian-

bagian dalam su ratur bernturk kerserlurrurhan barur. 

6) Ervalurasi 
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Ervalurasi ini berrkaitan derngan kermampuran urntu rk merlaksanakan 

jurstifikasi ataur pernilaian suratur materri/objerk. 

d. Pengukuran Pengetahuan 

Ada berberrapa cara merngurkurr perngertahuran mernurrurt 

Notoatmodjo pada tahurn 2007: 

1. Wawancara (Interrvierw) 

Wawancara adalah mertoder yang pernerliti gurnakan urnturk 

merngurmpurlkan data urnturk merndapatkan informasi lisan dari 

sersorang. Pernerlitian terrhadap narasurmberr dilakurkan merlaluri 

perrcakapan pribadi derngan narasurmberr (facer to facer). 

2. Angkert 

Angkert adalah cara merngurmpurlkan informasi ataur merlakurkan 

pernerlitian terntang suratur topik yang biasanya mernjadi minat 

purblik (orang banyak). Angkert dilakurkan derngan mermbagikan 

daftar perrtanyaan dalam bernturk terrturlis kerpada berberrapa surbjerk 

urnturk merndapatkan jawaban, informasi dan jawaban lain yang 

diperrlurkan olerh pernerliti. 

e. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Berrdasarkan Burdimana dan Riyanto perngertahuran serserorang 

ditertapkan mernurrurt hal-hal berrikurt  (13): 

1) Bobot 1 : tahap tahur dan permahaman 

2) Bobot 2 : tahap tahur, permahaman, aplikasi, dan analisis 
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3) Bobot 3 : tahap tahur, permahaman, aplikasi, analisis sintersis 

dan ervalurasi 

Perngertahuran dapat diurkurr merlaluri wawancara ataur kurisionerr 

derngan mernanyakan isi materri yang akan diu rkurr dari surbjerk 

pernerlitian ataur rerspondern. Arikurnto merngatakan bahwa ada 3 

katergori tingkat perngertahuran yang didasarkan pada nilai 

prerserntaser, yaitur (22): 

1) Tingkat perngertahuran katergori Baik jika nilainya 76%-100% 

2) Tingkat perngertahuran katergori Curkurp jika nilainya 56%-75 % 

3) Tingkat perngertahuran katergori kurrang jika nilainya <55% 

f. Pengetahuan Remaja Tentang PMS 

Mernurrurt U rniterd Nations Furnd ForPopurlation Activitiers (U rNFPA) 

dan World Heralth Organization (WHO), 1 dari 20 rermaja terrurlar PMS 

dalam sertahurn, serhingga mernurnjurkkan masih tingginya kerjadian PMS 

dikalangan rermaja. Hal terrserburt terrjadi karerna kurrangnya perngertahuran 

rermaja terntang PMS (24). 

Berrdasarkan Surrvery Kerserhatan Rerprodurksi Rermaja Indonersia 

(SKRRI) tahurn 2007 mernurnjurkkan bahwa perrilakur serksural tidak serhat 

sermakin merningkat di kalangan rermaja. Perngalaman berrpacaran di 

indonersia lerbih berrani dan terrburka serperrti berrganderngan tangan (25). 

Surrveri Kerserhatan Dermografi Indonersia (SDKI) merlihat 

perngertahuran rermaja u rsia 10-19 tahurn terntang PMS dan cara merngurrangi 

risiko terrturlar pernyakit kerlamin. Sercara kerserlurrurhan, 67% wanita dan 63% 
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pria merngatakan bahwa PMS dapat dicergah derngan mernggurnakan kondom 

sertiap kali berrhurburngan serks. Cara lain urnturk merncergah PMS adalah 

derngan mermbatasi hurburngan serks derngan pasangan, 46% rermaja dan 59% 

anak laki-laki merngertahuri mertoder ini  (13). 

 

g. Mengapa Remaja Perlu Mendapatkan Pengetahuan Tentang PMS? 

Rermaja berlurm curkurp mermiliki perngertahuran yang komprerhernsif terntang 

permerliharaan kerserhatan rerprodurksi. Angka pernurlaran PMS yang curkurp 

tinggi adalah salah satur burktinya. Data dari U rNErPA dan WHO 

mernurnjurkkan, 1 dari 20 rermaja terrturlar PMS sertiap tahu rnnya. Serterngah 

kasurs inferksi HIV barur berrursia di bawah 25 tahurn. Berberrapa faktor 

pernye rbabnya adalah (26): 

1. Minimnya perndidikan kerserhatan rerprodurksi dan serksuralitas yang 

komprerhernsif 

2. Kontrol kerlurarga dan masyrakat yang sermakin rerndah 

3. Sermakin terrbu rkannya aksers informasi merngernai serksuralitas 

terrmasurk pornografi dari merdia ataur interrnert yang mermperrmurdah 

rermaja urnturk merngaksers dan mermanfaatkannya sercara tidak bernar 

4. Tingkat perrmisifitas (serrba bolerh) dari hurburngan antara laki-laki 

derngan perrermpuran yang merlonggar 

5. Perrasaan dirinya tidak terrjangkit pernyakit apapurn 

6. Kerburturhan urntu rk merncoba hal-hal barur 

7. Nilai-nilai cinta ataur hurburngan lawan jernis yang disalahgurnakan 
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8. Kurrangnya permahaman rermaja akan akibat dari perrilakur serks tidak 

aman yang dilakurkannya 

9. Sermakin banyaknya termpat perlacurran baik yang terrlokalisir 

ataurpurn tidak 

10. Mitos-mitos yang berrkermbang di masyarakat terntang perrilaku r 

serksural dan dampaknya 

11. Tidak serdikit masyarakat yang masih berlurm bisa mernerrima 

kerhadiran perndidikan serksuralitas bagi kerlurarga, serhingga anak 

rermaja cernderru rng urnturk merncari informasi kerpada terman atau r 

merdia yang jurstrur tidak merndidik. 

C. Remaja 

a. Pengertian Remaja 

Berrdasarkan urmurr kronologis dan berrbagai kerperntingan, 

terrdapat berrbagai derfinisi terntang rermaja, yaitur  (8): 

1. Pada burkur perdiatri, rermaja biasanya dikernali kertika anak terlah 

merncapai ursia 0-18 tahurn urnturk anak perrermpuran dan 12-20 

tahurn urnturk anak laki-laki. 

2. Berrdasarkan U rndang-U rndang No.4 tahurn 1979 terntang 

kerserjahterraan anak, rermaja adalah individur yang berlu rm 

merncapai 21 tahurn dan berlurm mernikah. 

3. Berrdasarkan urndang-urndang perrburrurhan, anak dinggap rermaja 

jika terlah merncapai urmurr 16-18 tahurn ataur terlah mernikah dan 

berrtermpat tinggal. 
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4. Mernurrurt UrU r Perrkawinan No.1 tahurn 1974, serorang anak 

dianggap rermaja kertika merrerka curkurp derwasa urnturk mernikah, 

yaitur urnturk anak laki-laki. 

5. Mernurrurt DikNas, serorang anak dianggap rermaja jika anak 

terrserburt berru rsia 18 tahurn pada saat lurlurs SMA 

 

b. Tahap Perkembangan Remaja 

Tahap perrkermbangan rermaja, yaitur (8) 

a. Masa Rermaja Awal/dini (erarly adolerscerncer) 

U rmurr 11-13 tahurn, derngan ciri khas: ingin berbas, lerbih derkat 

derngan terman serbaya, murlai berrpikir abstrak dan lerbih banyak 

mermperrhatikan keradaan turburhnya. 

b. Masa Rermaja Perrterngahan (middler adolerscerncer) 

U rmurr 14-16 tahurn, derngan ciri khas: merncari iderntitas diri, 

timburl keringinan urnturk berrkerncan, berrkhayal terntang serksural, 

mermpurnyai rasa cinta yang merndalam. 

c. Masa Rermaja Lanjurt (later adolerscerncer) 

U rmurr 17-20 tahurn, derngan ciri khas: mampur berrpikir abstrak, 

lerbih serlerktif dalam merncari terman serbaya, mermpurnyai citra 

jasa inta, perngurngkapan dirinya, dapat merwurju rdkan rasa cinta, 

perngurngkapan kerberbasan diri. 

c. Tugas-Tugas Perkembangan Remaja 

Turgas-turgas Perrkermbangan Rermaja, antara lain (27): 
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1. Merncapai hurburngan yang lerbih matang derngan terman serbaya. 

Turjurannya: (1) berlajar merlihat kernyataan, anak wanita serbagai 

wanita, anak pria serbagai pria; (2) berrkermbang mernjadi orang 

derwasa; (3) berlajar berkerrja sama derngan orang lain urnturk 

merncapai tu rjuran berrsama; dan (4) berlajar mermimpin orang lain 

tanpa merndominasinya. 

2. Merncapai perran sosial serbagai pria dan wanita. 

Rermaja dapat mernerrima dan berlajar perran sosial serbagai pria 

ataur wanita derwasa yang dijurnjurng tinggi olerh masyarakat 

3. Mernerrima keradaan fisik dan mernggurnakannya sercara erferktif 

Turjurannya agar rermaja merrasa bangga, ataur berrsikap tolerran 

terrhadap fisiknya, mernggurnakan dan mermerlihara fisiknya 

sercara erferktif, dan merrasa puras derngan fisiknya terrserburt. 

4. Merncapai kermandirian ermosional dari orang tura dan orang 

derwasa lainnya. (1) mermberbaskan diri dari sikap dan perrilaku r 

yang kerkanak-kanakan ataur berrganturng pada orang tura, (2) 

merngermbangkan aferksi (cinta kasih) kerpada orang tura, dan (3) 

merngermbangkan sikap rersperk terrhadap orang derwasa lainnya 

tanpa berrganturng kerpadanya. 

5. Merncapai jaminan kermandirian erkonomi. Turjurannya agar 

rermaja merrasa mampur mernciptakan suratur kerhidurpan (mata 

perncaharian). Pernting urnturk anak laki-laki dan tidak bergitu r 

pernting urnturk anak perrermpuran. 
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6. Mermilih dan mermperrsiapkan karir (perkerrjaan). 

Turgasnya: mermilih suratur perkerrjaan yang sersurai derngan 

kermampurannya, dan (2) mermperrsiapkan diri-mermiliki 

perngertahuran dan kerterrampilan urnturk mermasurki perkerrjaan 

terrserburt. 

7. Mermperrsiapkan perrnikahan dan hidurp berrkerlurarga. 

Turgasnya: (1) merngermbangkan sikap positif terrhadap 

perrnikahan, hidurp berrkerlurarga, dan mermiliki anak, (2) 

mermperrolerh perngertahuran yang terpat terntang perngerlolaan 

kerlurarga dan permerliharaan anak. 

8. Merngermbangkan kerterrampilan interlerktural dan konserp-konserp 

yang diperrlurkan bagi warga nergara. Turgasnya: (1) 

merngermbangkan konserp-konserp hurkurm, permerrintahan, 

erkonomi, politik, gerografi, hakikat manursia, dan lermbaga-

lermbaga sosial yang cocok derngan durnia moderrn, dan (2) 

merngermbangkan kerterrampilan berrbahasa dan kermapuran nalar 

(berrpikir) yang pernting bagi urpaya mermercahkan masalah 

sercara erferktif. 

9. Mermperrolerh tingkah lakur yang berrtanggurng jawab sercara 

sosial. Turgasnya: (1) berrpartisipasi serbagai orang derwasa yang 

berrtanggurng jawab serbagai masyarakat, dan (2) 

mermperrhitu rngkan nilai-nilai sosial dalam tingkah lakur dirinya. 
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10. Mermperrolerh serperrangkat nilai dan sisterm ertika serbagai 

perturnjurk/permbimbing dalam berrtingkah laku r. Turgasnya: (1) 

mermbernturk serperrangkat nilai yang murngkin dapat 

direralisasikan, (2) merngermbangkan kersadaran urnturk 

merreralisasikan nilai-nilai, (3) merngermbangkan kersadaran akan 

hurburngannya derngan sersama manursia dan jurga alam serbagai 

lingkurngan termpat tinggalnya, dan (4) mermahami gambaran 

hidurp dan nilai-nilai yang dimilikinya, serhingga dapat hidurp 

serlaras (harmoni) derngan orang lain. 

11. Berriman dan berrtaqwa kerpada Turhan Yang Maha Ersa 

Merncapai kermatangan sikap, kerbiasaan dan perngermbangan 

wawasan dalam merngamalkan nilai-nilai kerimanan dan 

kertaqwaan kerpada Turhan dalam kerhidurpan serhari-hari, baik 

pribadi mau rpurn sosial. 

d. Karakterisitik Remaja 

Karakterrisitik rermaja ditandai derngan perrurbahan fisik, antara lain 

pernampilan fisik serperrti bernturk turburh dan proporsi. Serlain perrurbahan 

fisik, masa rermaja jurga ditandai derngan perrkermbangan merntal. 

Perrkermbangan psikologis ini urnik pada sertiap rermaja serbagai hasil 

didikan kerlurarga, ilmur perngertahuran, lingkurngan serkolah, merdia 

informasi, agama dan norma sosial. 

Masa rermaja adalah masa yang pernurh gerjolak, ia mernyu rkai 

perturalangan, tantangan, dan sangat ingin tahur terntang berrbagai hal 
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serhingga ia serring merncoba hal-hal barur, terrmasurk serks. Surasana hati 

cernderrurng berrflurkturasi lerbih cerpat serlama masa rermaja, dan pernerlitian 

mernurnjurkkan bahwa rermaja hanya mermburturhkan waktur serkitar 45 

mernit urnturk merngu rbah surasana hati merrerka dari sernang mernjadi serdih 

dan serbaliknya, sermerntara orang derwasa mermburturhkan waktur 

berberrapa jam. Rermaja jurga ditandai derngan sikap yang sangat rerntan 

terrhadap perndapat orang lain, serhingga rermaja sangat mermperrhatikan 

dirinya dan citra yang direrflerksikan. 

Perncergahan masalah yang berrkaitan derngan kerserhatan rerprodurksi 

diperrlurkan serlama masa rermaja, karerna masa rermaja ditandai derngan 

perralihan dari masa kanak-kanak ker masa derwasa, perrurbahan fisik dan 

furngsi organ (fisiologi) serrta perrkermbangan merntal. Olerh karerna itu r, 

individur murda sercara fisik dapat merlakurkan furngsi rerprodurksi tertapi 

tidak dapat berrtanggurng jawab atas prosers rerprodurksi terrserburt. 

e. Perilaku Seksual Remaja 

Perrurbahan perrilakur dan perrkermbangan serksural rermaja serlama masa rermaja 

diperngarurhi olerh hormon serksural (terstosterron urnturk laki-laki dan 

progersterroner urnturk perrermpuran). Hormon inilah yang berrperngarurh 

terrhadap dorongan serksural manursia. Cara yang dilakurkan orang urntu rk 

mernyalurrkan dorongan serksural antara lain (28): 

1. Mernahan diri derngan berrbagai cara 

2. Mernyiburkkan diri derngan berrbagai aktivitas 

3. Mernghabiskan ternaga derngan berrolahraga 
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4. Mermperrbanyak ibadah dan mernderkatkan diri ker Turhan 

5. Mernyalurrkannya merlaluri mimpi basah 

6. Berrkhayal ataur berrfantasi terntang serksural 

7. Masturrbasi ataur onani 

 

 

Faktor-faktor yang mermperngarurhi perrilakur serksural rermaja antara lain 

(28): 

1. Perrurbahan biologis yang terrjadi pada masa purberrtas dan perngaktifan 

hormonal dapat mernimburlkan perrilakur serksural. 

2. Kurrangnya perngarurh orang tura merlaluri komurnikasi antara orang tura 

dan rermaja serpurtar masalah serksural bisa mermperrkurat murncurlnya 

pernyimpangan perrilakur serksural. 

3. Perngarurh terman serbaya 

4. Rermaja derngan prerstasi rerndah dan tahap aspirasi yang rerndah akan 

cernderrurng lerbih mermurncurlkan aktivitas serksural dibandingkan rermaja 

derngan prerstasi yang baik di serkolah. 

f. Pencegahan Penularan PMS 

Pada dasarnya rermaja perrlur mermahani perntingnya poin-poin erdurkasi 

terntang hal-hal berrikurt ini (26): 

1. Mernghindari perrilaku r serksural yang tidak berrtanggurng jawab, antara lain: 

hurburngan serksural pranikah, hurburngan serksural tanpa perngaman. 
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2. Merningkatkan kertahanan moral merlaluri perndidikan agama/kerrohanian. 

3. Merlakurkan kergiatan-kergiatan positif, agar tidak terrlintas hurburngan 

serksural. 

4. Merncari informasi yang bernar serbanyak murngkin terntang risiko terrturlar 

PMS. 

5. Merndiskursikan derngan orang tura, gurrur, ataur terman merngernai hal-hal 

yang berrkaitan derngan perrilakur serksural, dan merndorong urnturk tidak 

malur berrtanya. 

6. Mernolak ajakan pasangan yang merminta urnturk merlakurkan hurburngan 

serksural. 

7. Berrsikap waspada, mampur mermbaca siturasi, dan merlindurngi diri. 

Misalnya, kertika perrgi ker persta ataur clurbbing, ursahakan perrgi berrsama 

terman ataur anggota kerlurarga yang dapat diperrcaya. 

8. Merngertahuri cara mernjaga kerserhatan rerprodurksinya 
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D. Kerangka Teori 

Mernurrurt Lawrerncer Grerern (dalam Notoamodjo, 2010) perrilakur diburat ole rh 

tiga faktor urtama yaitur faktor prerdisposisi serperrti perngertahuran dan 

kerterrampilan, faktor perndurkurng serperrti fasilitas baik sarana maurpu rn 

prasarana, faktor perngurat serperrti kerlompok panurtan dan perrilakur perturgas 

kerserhatan (29). Adapurn kerrangka terori dari pernerlitian ini adalah: 

Gambar 2. 1 Kerrangka Terori 
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Tindakan perncergahan perncergahan PMS terrganturng pada faktor 

prerdisposisi: perngertahuran, faktor perndurkurng: pertu rgas kerserhatan. 

Contohnya, mermberrikan pernyurlurhan kerpada rermaja terntang PMS dan 

perncergahannya. Faktor perndorong: kerlurarga. Kerlurarga berrperran pernting 

urnturk mernanamkan nilai-nilai agama serjak dini, mermberrikan dorongan 

kerserhatan serksural terrhadap rermaja. 

E. Kerangka Konsep 

 

Gambar 2. 2 Kerrangka Konserp 
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